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ABSTRAK

Jhon Roy Silalahi. 2016. “Efektifitas Pendekatan Metode Pembelajaran Langsung Cara
Memakai Sepatu bertali Pada Anak Tunagrahita Sedang”.
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan Luar Biasa,
Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini di latar belakangi adanya permasalahan dalam cara memakai
sepatu bertali, yang ditemukan pada seorang siswa kelas 111 di SLB Lubuk Kilangan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan keterampilan memakai sepatu bertali.
Metode penelitian ini menggunakan pembelajaran langsung dalam bentuk eksperimen
dengan model (Single Subject Reaserch) yang terfokus pada data individu sebagai sampel
penelitian. Teknik pengambilan sampel adalah desain A-B-A dari perilaku anak. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, tes keterampilan memakai sepatu bertali pada
anak, dengan jumlah item 13 yang berkenaan dengan langkah-langkah tata cara
memakai sepatu bertali yang benar. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan analisis antar kondisi dan analisis dalam kondisi.

Hasil penelitian menunjukkan kondisi baseline awal anak hanya melakukan 3 item
yang benar dari 13 item yang ada dengan mean 23%, intervensi dengan delapan kali
pertemuan, anak dapat melakukan 10 item yang benar dengan mean 81%, kondisi baseline
akhir dengan lima kali pertemuan, anak dapat melakukan 11 item yang benar dengan mean
85%.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kesalahan dalam keterampilan
memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang kelas 11l di SLB Lubuk
Kilangan, masih ditemukan dalam beberapa aspek tata cara memakai sepatu bertali
yang baik dan benar. Disarankan kepada guru agar lebih meningkatkan
keterampilan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang dengan
menggunakan metode pembelajaran langsung.

Kata kunci : pembelajaran langsung; cara memakai sepatu bertali; tunagrahita



ABSTRACT

Jhon Roy Silalahi. 2016. The Effectiveness of the Direct Learning Method Approach How to
Wear Lace Up Shoes for Children with Moderate Mental
Requirements”. Thesis: Special Education Department, Faculty
of Education. Universitas Negeri Padang.

This research was motivated by the existence of various forms of errors in how to

wear lace shoes, which were found in a third grade student at SLB Lubuk Kilangan. The
purpose of this study was to improve the skills of wearing lace-up shoes.
The method in this study uses direct learning in the form of experiments with a model (Single
Subject Research) that focuses on individual data as the research sample. The sampling
technique is an A-B-A design of student behavior. The data collection technique was through
observation, a skill test for wearing lace-up shoes on children, with a total of 13 items relating
to the steps for wearing the correct lace-up shoes. The collected data were analyzed using
analysis between conditions and analysis under conditions.

The results showed that the initial baseline condition of the child only did 3 items
correctly out of the 13 items with a mean of 23%, the intervention with eight meetings, the
child could do 10 items correctly with a mean of 81%, the final baseline condition with five
meetings, the child can do 11 items correctly with a mean of 85%.

Based on the results of this study, it was concluded that errors in the skills of wearing
lace-up shoes in grade 11 mentally retarded children at SLB Lubuk Kilangan were still found
in several aspects of the proper and correct wearing of lace-up shoes. It is recommended for
teachers to further improve the skills of wearing lace-up shoes in moderately mentally
retarded children by using the direct learning method.

Keywords: direct learning; how to wear lace-up shoes; mentally disabled



KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya kepada kita
semua sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan dan penulisan skripsi ini yang
berjudul “Efketifitas Pendakatan Metode Pembelajaran Langsung Cara Memakai Sepatu
Bertali Pada Anak Tunagrahita Sedang di SLB Lubuk Kilangan Kota Padang”. Shalawat
beserta salam ditujukan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang merupakan
huswatun hasanah dalam kehidupan manusia. Skripsi ini penulis susun untuk memenuhi salah
satu persyaratan dalam menyelesaikan program jenjang pendidikan strata satu (S1) pada
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Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah menggunakan metode pembelajaran

langsung dapat meningkatkan kemampuan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita
sedang. Sistematika penyusunan skripsi ini terdiri dari lima Bab, Bab | Pendahuluan yang
berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, dan manfaat penelitian. Bab 1l Kajian Teori, berisi hakikat program khusus
merawat diri, hakikat tunagrahita sedang, Hakikat memasang sepatu bertali, penerapan
metode pembelajaran langsung dalam cara memakai sepatu bertali, penelitian relevan,
kerangka konseptual, dan hipotesis. Bab Il Metode Penelitian, yang berisi jenis penelitian,
variable penelitian, defenisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat dan waktu
penelitian, prosedur penelitian, teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data. Bab
IV hasil penelitian dan pembahasan yang berisi deskriptif data, analisis data, pembuktian
hipotesis, pembahasan penelitian, keterbatasan penelitian. Bab V Penutup, berisi kesimpulan

dan saran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar BelakangPenelitian

Pendidikan merupakan aset utama dalam menentukan majunya suatu
negara, pendidikan yang berkualitas memberikan kebangkitan negara baik dari
segi ekonomi, sosial, budaya. Pendidikan memberikan perubahan kepada diri
seseorang kearah yang lebih baik. Pendidikan bertujuan menjadikan manusia
yang beriman dan bertagwa, berperilaku baik, cerdas dari segi intelektual,
emosional, dan spritual.

Pendidikan yang diberikan dengan kemampuan dan jenis ketidak normalan
yang dimiliki. Hal ini untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang
ada pada anak. Bagi anak tidak normal diberikan pendidikan khusus sesuai
dengan PERMENDIKBUD no 157 tahun 2014 Pendidikan khusus berfungsi
memberikan layanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,
mental, intelektual dan sosial.

Negara juga menjamin setiap warga negaranya baik yang normal maupun
berkelainan (fisik dan mental) mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan
pendidikan dan pengajaran. Hal ini tercantum jelas dalam UUD 1945 pasal 31
ayat 1 yang berbunyi setiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran.
Bahkan sebagai perwujudan dari persamaan hak tersebut, pemerintah telah

menyediakan berbagai sarana pendidikan, termasuk di
1



dalamnya Sekolah Luar Biasa (SLB) dan juga tempat rehabilitasi anak
berkebutuhan khusus.

Hal ini sebagaimana tercantum dalam UUD No 2 Tahun 1989 tentang
sistem. Dengan adanya Sekolah luar Biasa (SLB), anak berkebutuhan khusus
dapat di didik, dilatih untuk bisa sama dengan anak normal lainya, serta dilatih
terampil agar segala potensi yang ada dalam diri anak dapat bermanfaat bagi
dirinya sendiri, keluarga maupun masyarakat, sehingga anak dapat mandiri
dan hidup layaknya di masyarakat.

Dengan terpenuhi kebutuhan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
diharapkan anak bisa mengurus dirinya sendiri dan melepaskan ketergntungan
dengan orang lain. Diharapkan lewat pendidikan mereka mampu memperluas
cakrawala pandangan hidupnya, sehingga mampu berfikir secara kreatif, inovatif
dan produlktif.

Anak Tunagrahita adalah anak dengan kondisi yang kecerdasannya jauh di
bawa rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan
dalam interaksi sosial (Soemantri, 2012).Bagi anak tunagrahita yang memiliki
hambatan intelektual, pendidikan sangat di butuhkan untuk mengembangkan
kemampuan yang dimiliki baik kemampuan akademik maupun non akademik.
Masalah anak tunagrahita pada proses pendidikan adalah bagaimana
memberikan suatu pengetahuan terhadap mereka dalam menjalani kehidupan
sehari-hari di masyarakat, sehingga anak tunagrahita bisa hidup secara

mandiri. Bina diri adalah kegiatan latihan yang dilakukan guru kepada



individu agar dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, tanpa
ketergantungan terhadap bantuan orang lain. (Samik Nuroh Ramadani,
Sudarsini, 2018).

Anak tunagrahita memiliki dua kategori yaitu anak tunagrahita sedang dan
anak tunagrahita berat.Anak dengan kategori sedang masih bisa dioptimalkan
dalam bidang mengurus diri, akademik sederhana, dan pekerjaan yang
dilakukan dengan pengawasan.Anak tunagrahita kategori sedang masih dapat
di didik mengurus diri, seperti mandi, berpakaian, makan, minum,
mengerjakan pekerjaan rumah dan sebagianya.Anak tunagrahita sedang harus
diberikan pembelajaran bina diri sehingga anak dapat mandiri.

Kurikulum untuk pembelajaran program khusus bina diri di SLB memiliki
komponen kemampuan program merawat diri seperti makan, minum dan
kebersihan, program mengurus diri seperti memakai sepatu bertali, program
menolong diri sendiri menjaga keselamatan, dan mengatasi bahaya, program
adaptasi seperti berkomunikasi lisan, tulisan, isyarat dan gambar, program
adaptasi seperti adaptasi dengan lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat
dan bermain atau kerjasama. Program bina diri yang di lakukan di sekolah
dilaksanakan sesuai dengan anak tunagrahita kategori sedang.

Salah satu hambatan dalam kemampuan bina diri tunagrahita kategori
sedang adalah kemampuan memakai sepatu bertali dalam memakai sepatu
betali bagi anak tunagrahita berbeda dengan anak normal, memakai sepatu

bertali bagi anak normal merupakan pekerjaan yang mudah, mereka bisa



memperoleh melalui pengamatan dikarenakan tingkat kecerdasan mereka
normal, kemampuan mereka dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan. Berbeda
denan anak tunagrahita mereka memiliki keterbatasan itelengensi yang
dibawah rata-rata, pada akhirnya mereka tidak dapat mengurus diri sesuai
dengan usianya. Dalam hal memakai sepatu bertali mereka perlu latihan
latihan yang terprogram secara rinci dan kontiniu serta dibutuhkan kesabaran
dalam jangka waktu yang lebih lama.

Program bina diri pada anak tunagrahita sedang khususnya memakai
sepatu bertali dapat meningkatkan kemandirian anak agar tidak bergantung
kepada orang lain dalam melakukan aktivitasnya dalam kehidupan sahari hari,
oleh sebab itu pembelajaran bina diri sangat diperlukan bagi anak tunagrahita
sedang.

Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Lubuk Kilangan
Padang pada kelas 11l terdapat ada 4 orang siswa. Peneliti mengamati pada
pembelajaran bina diri memakai sepatu. Dari 4 siswa dikelas tersebut ada 1
siswa yang belum bisa memakai sepatu dengan benar.Pada saat pembelajaran
tersebut anak tanpak kesulitan memakai sepatu bertali dengan benar, pada saat
memakia sepatu bertali, anak tersebut meminta tolong kepada gurunya, dia
tidak bisa memakai sepatunya sendiri.

Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas dan sesuai informasi
dari wali kelas anak tersebut sering dibantu oleh gurunya pada saat memakai

sepatu bertali, anak belum bisa memakai sepatu sendiri, anak masih belum



bisa memakai sepatu sendiri, anak belum mampu mengikat tali sepatu dan
anak selalu bergantung kepada orang tua dalam memakai sepatu setiap
harinya.Peneliti juga melakukan pengamatan disekolah pada pembelajaran
bina diri, guru yang berpatisipan aktif dalam menjelaskan dan mempraktekan
sendiri, dan siswa hanya memperhatikan saja, peneliti merasa metode tersebut
tidak efektif dalam pembelajaran bina diri bagi siswa tunagrahita sedang.

Peneliti melakukan asesmen keterampilan memakai sepatu bertali terhadap
anak, hasil asesmen keterampilan memakai sepatu bertali yang telah dilakukan
sebagai berikut.Ada 16 item keterampilan memakai sepatu bertali dari 16 item
tersebut anak hanya mampu melakukan 2 item. Kegiatan yang sudah biasa
dilakukan anak seperti memasukan kaki kedalam sepatu , 15 item lagi yaitu
megambil sepatu dari rak sepatu, menunjuk sepatu bagian kanan, menunjuk
sepatu bagian Kiri, menunjukan bagian tali sepatu, menunjukan bagian lubang
sepatu mengikat tali sepatu, membikin simpul sepatu, memasukkan kaki kanan
ke sepatu bagian kanan, memasukkan kaki Kiri ke sepatu bagian Kiri,
merapikan tali sepatu. Sehingga anak hanya memperoleh 8% skor dari skor
tersebut menunjukan bahwa anak belum memenuhi skor maksimal dalam
kegiatan memakai sepatu bertali.

Untuk memperbaiki kondisi tersebut peneliti mencoba menggunakan
metode langsung untuk bina diri memakai sepatu bertali pada anak. Metode
langsung adalah metode pembelajaran yang dirancang khusus untuk

menunjang proses belajar peseta didik yang berkaitan dengan pengetahuan



deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstuktur dengan baik yang dapat
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap selangkah demi selangkah.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode langsung
merupakan suatu metode mengajar dengan cara melihat dan melakukan secara
langsung mengenai suatu keterampilan demi mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Pada metode ini peneliti mengunakan metode pembelajaran langsung
siswa dapat memperhatikan serta mempraktekan setiap langkah langkah memakai
sepatu bertali yang ditirukan oleh anak.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, maka dari itu
penulis merasan sangat tertarik untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul“Efektifitas Pendekatan Metode Pembelajaran Langsung Cara
Memakai Sepatu Bertali Pada Anak Tunagrahita Sedang Di SLB Lubuk
Begalung Padang”.

B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan padalatarbelakangpenelitian masalah yang dikemungkakan di atas,
masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Anak selalu dibantu orang tua dalam memakai sepatu
2. Anak tidak bisa membedakan sepatu bagian kanan dan sepatu bagian
Kiri
3. Anak tidak bisa memasukan kaki kanan ke sepatu bagian kanan dan
kaki Kiri ke sepatu bagian kiri

4. Anak tidak bisa mengikat atau membuat simpul pada sepatu bertali



5. Anak tidak bisa membuka tali sepatu
6. Alat peraga yang digunakan guru disekolah sudah bagus namun anak
tunagrahita kategori sedang masih belum dimanfaatkan secara
optimal
C. Batasan Masalah
Adapun pembatas masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah masalah
yang diteliti hanya terbatas pada Efektifitas Metode pembelajaran langsung
terhadap keterampilan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang di
SLB Lubuk Kilangan Padang. Dengan memberikan metode pembelajaran
langsung pada anak diharapkan anak dapat memasang sepatu sendiri.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut diatas, dapat
dirumuskan permasalahan pokok yaitu : “Apakah metode pembelajaran
langsung dapat efektif terhadap keterampilan memakai sepatu bertali pada
anak tunagrahita sedang di SLB Lubuk Kilangan Padang”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah metode pembelajaran
langsung dapat meningkatkan keterampilan memakai sepatu bertali bagi anak
tunagrahita sedang kelas 111 di SLB Lubuk Kilangan Padang.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini sebagai informasi alternatif pada

pengembangan dalam pembelajaran pengetahuan tentang Pendidikan Luar



Biasa yang berhubungan dengan keterampilan memasang sepatu bertali

untuk anak tunagrahita sedang.

Manfaat praktis

Manfaat praktis bagi peneliti, pendidik, siswa dan pembaca yaitu sebagi

berikut :

a. Bagi Peneliti
Dapat sebagai pengalaman dalam memilih metode pembelajaran yang
tepat untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita dalam
memasang tali sepatu.

b. Bagi Guru
Bagi guru, hasil penelitian ini sebagai salah satu alternatif dalam
pembelajaran keterampilan bina diri memakai sepatu bertali khususnya
melalui pembelajaran langsung bagi anak tunagrahita sedang.

c. Bagi Siswa
Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu untuk meningkatkan

kemampuan bina diri memakai sepatu bertali.
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	BAB I
	PENDAHULUAN
	Pendidikan merupakan aset utama dalam menentukan majunya suatu negara, pendidikan yang berkualitas memberikan kebangkitan negara baik dari segi ekonomi, sosial, budaya. Pendidikan memberikan perubahan kepada diri seseorang kearah yang lebih baik. Pen...
	Pendidikan yang diberikan dengan kemampuan dan jenis ketidak normalan yang dimiliki. Hal ini untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang ada pada anak. Bagi anak tidak normal diberikan pendidikan khusus sesuai dengan PERMENDIKBUD no 157 tahun 2014...
	Negara juga menjamin setiap warga negaranya baik yang normal maupun berkelainan (fisik dan mental) mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini tercantum jelas dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi setiap warga ...
	dalamnya Sekolah Luar Biasa (SLB) dan juga tempat rehabilitasi anak berkebutuhan khusus.
	Hal ini sebagaimana tercantum dalam UUD No 2 Tahun 1989 tentang sistem. Dengan adanya Sekolah luar Biasa (SLB), anak berkebutuhan khusus dapat di didik, dilatih untuk bisa sama dengan anak normal lainya, serta dilatih terampil agar segala potensi yan...
	Dengan terpenuhi kebutuhan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus diharapkan anak bisa mengurus dirinya sendiri dan melepaskan ketergntungan dengan orang lain. Diharapkan lewat pendidikan mereka mampu memperluas cakrawala pandangan hidupnya, sehing...
	Anak Tunagrahita adalah anak dengan kondisi yang kecerdasannya jauh di bawa rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidakcakapan dalam interaksi sosial (Soemantri, 2012).Bagi anak tunagrahita yang memiliki hambatan intelektual, pen...
	Anak tunagrahita memiliki dua kategori yaitu anak tunagrahita sedang dan anak tunagrahita berat.Anak dengan kategori sedang masih bisa dioptimalkan dalam bidang mengurus diri, akademik sederhana, dan pekerjaan yang dilakukan dengan pengawasan.Anak tu...
	Kurikulum untuk pembelajaran program khusus bina diri di SLB memiliki komponen kemampuan program merawat diri seperti makan, minum dan kebersihan, program mengurus diri seperti memakai sepatu bertali, program menolong diri sendiri menjaga keselamatan...
	Salah satu hambatan dalam kemampuan bina diri tunagrahita kategori sedang adalah kemampuan memakai sepatu bertali dalam memakai sepatu betali bagi anak tunagrahita berbeda dengan anak normal, memakai sepatu bertali bagi anak normal merupakan pekerjaa...
	Program bina diri pada anak tunagrahita sedang khususnya memakai sepatu bertali dapat meningkatkan kemandirian anak agar tidak bergantung kepada orang lain dalam melakukan aktivitasnya dalam kehidupan sahari hari, oleh sebab itu pembelajaran bina dir...
	Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Lubuk Kilangan Padang pada kelas III terdapat ada 4 orang siswa. Peneliti mengamati pada pembelajaran bina diri memakai sepatu. Dari 4 siswa dikelas tersebut ada 1 siswa yang belum bisa memakai sep...
	Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas dan sesuai informasi dari wali kelas anak tersebut sering dibantu oleh gurunya pada saat memakai sepatu bertali, anak belum bisa memakai sepatu sendiri, anak masih belum bisa memakai sepatu sendiri, anak...
	Peneliti melakukan asesmen keterampilan memakai sepatu bertali terhadap anak, hasil asesmen keterampilan memakai sepatu bertali yang telah dilakukan sebagai berikut.Ada 16 item keterampilan memakai sepatu bertali dari 16 item tersebut anak hanya mamp...
	Untuk memperbaiki kondisi tersebut peneliti mencoba menggunakan metode langsung untuk bina diri memakai sepatu bertali pada anak. Metode langsung adalah metode pembelajaran yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar peseta didik yang berkai...
	Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode  langsung merupakan suatu metode mengajar dengan cara melihat dan melakukan secara langsung mengenai suatu keterampilan demi  mencapai  tujuan  yang  telah ditetapkan. Pada metode ini pene...
	Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, maka dari itu penulis merasan sangat tertarik  untuk melaksanakan penelitian yang berjudul“Efektifitas Pendekatan Metode Pembelajaran Langsung Cara Memakai Sepatu Bertali Pada Anak Tunagr...
	1. Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini sebagai informasi alternatif pada pengembangan dalam pembelajaran pengetahuan tentang Pendidikan Luar Biasa yang berhubungan dengan keterampilan memasang sepatu bertali untuk anak tunagrahita sedang.
	2. Manfaat praktis
	Manfaat praktis bagi peneliti, pendidik, siswa dan pembaca yaitu sebagi berikut :
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dan jenis penelitian subjek tunggal (Single Subject Research/SSR). Penelitian eksperimen sebagai slaah satu cara penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh var...
	SSR (Single Subject reaserch) atau dalam bahasa indonesianya yaitu penelitian subjek tunggal yang merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suatu pelakuan yang diberikan kepada sabjek tersebut secara berkala dan int...
	B. Desain Penelitian
	Pada penelitian ini penulis menggunakan desain A-B-A, Desain ABA terdiri dari A1 adalah fase baseline yaitu kondisi atau keadaan natural anak belum diberikan intervensi (perlakuan) dan B adalah kondisi atau keadaan intervensi (perlakuan) dan A2 adala...
	diberikan intervensi dapat dilihat (Citra Dirna, 2012).
	Pertemuan
	Bagan 1. Desain Pola A-B-A
	Fase baseline (A1) yaitu : kemampuan awal anak tunagrahita sedang X sebelum dilakukan perlakuan, sedangkan fase intervensi (B) merupakan kemampuan anak setelah diberikan perlakuan, dan fase baseline (A2) merupakan kemampuan anak setelah tidak diberi...
	C. Subjek Penelitian
	Penelitian single subject research pada pelaksanaannya dapat dilakukan kepada seorang subjek ataupun sekelompok subjek dengan suatu permasalahan yang sama (Juang Sumanto, 2005).
	Subjek penelitian adalah suatu yang dijadikan sasaran atau bahan dalam penelitian. Subjek dalam penelitian ini yaitu seoranganak laki-laki tunagrahita sedang kelas III SDLB di SLB Lubuk Kilangan Padang yang bernama S. Saat ini S berusia 9 tahun.
	D. Tempat Penelitian
	Penelitian dilaksanakan di rumah partisipan. Rumah partisipan yang beralamat di jalan ampera cangkeh, kota Padang, Sumatera Barat. Penelitian dilakukan dirumah si anak di jam istirahat dan jam kosong jika anak tidak ada kegiatan. Tempat pemberian int...
	E. Variabel Penelitian.
	Setiap penelitian memiliki variabel, variabel penelitian merupakan suatu atribut, nilai/sifat dari objek, individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari...
	Adapun variabel dalam penelitian ini adalah
	1. Variabel terkait (Y) Dalam penelitian ini dikenal dengan target behavior yaitu Memakai sepatu bertali.
	2. Variabel bebas (X) dikenal dengan istilah intervensi atau perlakuan dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya adalah metode pembelajaran langsung.
	F. Defenisi Operasional Variabel
	Agar tidak terajadinya kesalahan pahaman terhadap judul penelitian ini, maka penulis perlu meberikan batasan pengertian mengenai istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian yang akan di angkat. Adapun defenisi operasional dalam penelitian ...
	1. Variabel terkait (target behavior) dalam penelitian ini adalah keterampilan memakai sepatu bertali adalah memkai sepatu bertali yaitu anak tidak dapat memakai sepatu bertali sendiri, anak selalu dibantu orang lain dalam memakai sepatu bertali.
	2. Variabel bebas (intervensi) variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode pembelajaran langsung berupa suatu contoh langkah-langkah memakai sepatu bertali yang akan ditirukan oleh peneliti, kemudian anak menirukan setiap gerakan dan langkah-lang...
	G. Setting Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan dirumah S yang beralamatkan di jln Ampera Lubuk Kilangan Kota Padang. Penelitian dilaksanakan diruangan yang telah disediakan, dengan waktu yang sudah disepakati dengan orang tua siswa dan atas izin orang tua siswa beserta...
	H. Tahap Intervensi
	Tahapan intervensi merupakan tahapan-tahapan yang akan dilakukan pada saat memberikan intervensi. Tahapan intervensi di perlakukan sebagai pedoman agar pemberian layanan lebih terstruktur. Tahapan intervensi yang diterapkan adalah penggunaan metode p...
	Adapun tahapan intervensi adalah sebafai berikut :
	1. Peneliti mempersiapkan alat seperti sepatu bertali.
	2. Menciptakan kondisi dan keadaan yang nyaman diruang kemudian menjelaskan kepada anak langkah-langkah memakai sepatu bertali secara langsung.
	3. Pada saat pembelajaran anak akan memakai sepatu bertali sendiri dengan menirukan langkah-langkah yang dijelaskan oleh peneliti.
	I. Teknik dan Pengumpulan data
	1. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah memberikan tes perbuatan dan dokumentasi. Tes merupakan suatu instrument yang digunakan untuk mengetahui keterampilan memakai sepatu bertali pada anak, bentuk tes perbuatan yang diber...
	Tahapan baseline (A1), tes diberikan kepada anak untuk melihat bagaimana kemampuan awal anak pada saat melakukan keterampilan memakai sepatu bertali sampai kondisi stabil. Selanjutnya pemberian intervensi (B) yaitu melatih anak memakai sepatu bertali...
	2. Alat Pengumpulan Data
	Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan format pengumpulan data berupa instrument penelitian pada kondisi baseline dan pada kondisi intervensi.Penelitian mengukur langsung kemampuan awal (baseline) anak dal...
	J. Teknik Analisa Data
	1. Analisi Dalam Kondisi
	Analisis dalam kondisi adalah agar mendapatkan gambaran umum intervensi terhadap prilaku sasaran, bebrapa komponen yang akan dianalisis adalah sebgai berikut :
	a. Menentukan panjang kondisi, merupakan banyaknya data dalam satu kondisi yang mengambarkan banyaknya sesi yang dilaksanakan pada tiap kondisi.Tidak adanya ketentuan pasti dalam menentukan panjang kondisi atau banyaknya data.
	b. Menentukan estimasi kecenderungan arah, digambarkan dengan garis lurus yang melintas data dalam suatu kondisi.
	c. Menentukan kecenderungan stabilan arah (tren stability) adalah menunjukkan tingkat kesamaan dalam suatu kondisi.
	d. Menentukan jejak data adalah data dari suatu data ke data yang lain dalam suatu kondisi. Tiga kemungkunan yang dapat terjadi pada saat perubahan data ke data berikutnya yaitu menurun, mendatar, dan meningkat.
	e. Menentukan level stabilitas rentang.
	f. Menentukan level perubahan ialah menunjukan besarnya perubahan antara dua data. Dalam suatu kondisi tingkat perubahan data dapat diberikan sebagai selisih antara data pertama dengan data terakhir.
	2. Analisis Antar Kondisi
	Untuk memulai mengkaji perubahan data antara kondisi, di prlakukan terlebih dahulu data yang stabil. Apabila tidak stabil, maka akan kesulitan untuk menginterpresentasikan. Komponen pada pengamatan yakni jumlah variabel, perubahan arah kecendrungan, ...
	Langkah-langkahdalammenganalisisdata antarkondisiantaralain:
	a. Menentukan variabel yang berubah.
	b. Menentukan kecenderungan arah perubahan.
	c. Menentukaan perubahan kecenderungan stabilitas.
	d. Menentukan perubahan level.
	e. Menentukan persentase.
	3. Teknik Peniaian
	Mengukur kemampuan anak dalam penguasaan kosa kata kerja dalam penelitian ini menurut (Rochyadi&Alimin,2005) dapat diketahui dan dilakukannya penilaian menggunakan pemberian skor 1 pada setiap item yang bisa (B) dilakukan oleh anak dan pemberian skor...
	Sedangkan untuk melihat tingkat keberhasialanya diujinya diukur menggunakan rumus persentase. Perhitungan persentase dalam penelitia ini menggunakan rumus:
	BAB V
	PENUTUP
	A. Simpulan
	Hasil penelitian telah penulis jelaskan pada bab IV, maka disimpulkan bahwa metode pembelajaran langsung efektif digunakan pada anak tunagrahita kategori sedang untuk meningkatkan keterampilan memakai sepatu bertali. Data peroleh hasil penelitian men...
	Metode pembelajaran langsung dengan penggunaan peneliti langsung yang digunakan untuk pembelajara kemandirian pada anak. Metode pembelajaran langsung dalam meningkatkan kemandirian anak tunagrahita kategori sedang. Melihat hasil penelitian, maka meto...
	B. Saran
	Sehubung dengan selesainya penelitian ini, maka dari itu untuk optimalisasi pemanfaatan dari hasil penelitian ini dilapangan, penelitian memberikan saran sebagai berikut :
	1. Disarankan kepada guru selalu memberikan latihan – latihan untuk meningkatkan kemandirian pada anak tunagrahita kategori sedang khususnya pada kegiatan memkai sepatu bertali agar anak dapat mandiri dan tidak bergantung kepada orang lain lagi.
	2. Peneliti selanjutnya
	Peneliti ini bisa dijadikan ilmu tambahan bahwa untuk meningkatkan keterampilan memakai sepatu bertali pada anak tunagrahita sedang efektif dengan mengguakan metode pembelajaran langsung. Metode pembelajaran langsung juga dapat dicobakan untuk penelit...
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